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SARI 

Kiptida’iyah, Umi. 2016. Pewarisan Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam 

Konservasi Mata Air pada Masyarakat Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarang. Skripsi. Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Dewi Liesnoor Setyowati, 

M.Si.  Pembimbing II Dr.Juhadi, M.Si. 

Kata Kunci: Pewarisan, Nilai-Nilai Kearifan Lokal, Konservasi Mata Air. 

Air merupakan hal yang vital bagi kebutuhan makhluk hidup. Krisis 

sumber daya air terjadi diberbagai daerah. Krisis air dapat diatasi dengan adanya 

kearifan lokal. Keberadaan kearifan lokal yang masih bertahan sampai saat ini 

menjadi bukti adanya pewarisan nilai kearifan lokal. Rumusan masalah yaitu 

bagimana pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dalam konservasi mata air pada 

masyarkat Desa Tegalwaton. Tujuan penelitian yaitu mengetahui kondisi mata air, 

peran masyarakat dan pengunjung dalam konservasi mata air, nilai-nilai kearifan 

lokal dalam konservasi mata air, serta pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dalam 

konservasi mata air.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi serta studi 

dokumentasi. Teknik analisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Informan pada penelitian ini meliputi juru kunci, tokoh masyarakat, dinas terkait, 

masyarakat umum, pedagang, juru parkir, dan pengunjung.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tegalwaton hidup 

rukun berdampingan dan percaya terhadap sifat masyarakat Jawa yang kejawen.. 

Mata air Senjoyo merupakan mata air yang disucikan. Kearifan lokal dalam 

konservasi mata air yang terdapat pada masyarakat Desa Tegalwaton yaitu 

berbagai norma, nilai, adat istiadat upacara dawuhan, ritual padusan, ritual 

kungkum, dan legenda mata air senjoyo. Upacara dawuhan merupakan ungkapan 

syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan air yang berguna 

bagi masyarakat. Kearifan lokal yang lebih disandarkan akan kepercayaan jawa 

membuat masyarakat tidak berani melakukan kerusakan di Kawasan Senjoyo 

sehingga berdampak pada keberlanjutan mata air. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam kearifan lokal yaitu berupa nilai-nilai luhur yang berkembang dalam 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut diwarisakan kepada generasi penerus melalui 

proses enkulturasi dan sosialisasi yang terjadi pada tiap individu. Model 

pewarisan pada masyarakat yaitu model pewarisan miring dan model pewarisan 

tegak. Peran Masyarakat dan pengunjung dalam konservasi mata air berbeda-

beda. Masyarakat lebih kearah perlindungan mata air dan pengawetan air, 

sedangkan pengunjung lebih kearah pengawetan air. Namun, pemanfaatan sumber 

air tidak dilakukan secara lestari, karena tidak ada sarana dan prasana yang 

mendukung dalam pengendalian pencemaran air. 

Jadi, dengan adanya kearifan lokal yang ada, tempat-tempat yang keramat 

akan lebih terlindungi dari kerusakan. Peran masyarakat dalam konservasi air 

sangat dibutuhkan tidak hanya daerah hilir, tetapi juga daerah hulu yang 

merupakan kawasan tangkapan air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia, hewan, dan tumbuhan bersama-sama menghuni biosfer 

mengusahakan keseimbangan ekologis demi kelestariannya masing-masing. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk hidup selalu 

berinteraksi dengan lingkungannya (Sapardi, 2003:1). Lingkungan hidup 

menyediakan apa yang menjadi kebutuhan manusia dan yang terpenting 

adalah air.  

Ketersediaan air di bumi sangat melimpah yang terdiri dari air asin dan air 

tawar. Air tawar di bumi meliputi air permukaan, salju, es, dan juga air tanah. 

Pada daerah pelepasan (discharge area) air tanah keluar melalui sumur 

dangkal maupun air di dalam sumur bor, menjadi aliran dasar (base flow) atau 

keluar melalui mata air (Kodotie dan Sjarif, 2010:4).   

Mata air adalah pemusatan dari pengeluaran air tanah yang muncul pada 

permukaan tanah sebagai arus aliran air (Tolman dan Todd dalam Setyowati, 

2008:27). Sekarang ini, banyak mata air yang mengalami kekeringan saat 

musim kemarau dan berakibat krisisnya air di daerah-daerah. Hidayat 

(http://daerah.sindonews.com, diunduh tanggal 5 Maret 2016) menyampaikan 

bahwa warga perbukitan di Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami kekeringan akibat mengeringnya 

mata air. Demikian juga Yakup (http://www.mediaindonesia.com, diunduh 

tanggal 5 Maret 2016) menyampaikan bahwa  sebanyak 50 sumber mata air 

http://daerah.sindonews.com/read/1026364/
http://www.mediaindonesia.com/index.php%20/news/read/7093/puluhan-mata-air-mengering/
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di Kawasan Kabupaten Tuban, Jawa Timur mulai mengering akibat kemarau 

panjang. Hal tersebut disebabkan karena maraknya aktivitas penambangan 

galian C, rusaknya kawasan hutan secara terbuka di wilayah setempat serta 

akibat kerusakan hutan terutama di kawasan tangkapan air. 

Mawardi (2012:199) mengungkapkan bahwa krisis air terjadi akibat dari 

kesalahan pengelolaan air dan sumber air yang tidak benar, tingkat 

pencemaran air yang tinggi, pemakaian air yang boros, tidak atau belum 

diterapkannya konsep konservasi, rusaknya sumber-sumber air akibat banjir, 

tanah longsor dan gempa bumi, lemahnya kelembagaan dan peraturan-

peraturan tentang air dan sumber daya air yang tidak memadai. 

 Krisis air yang melanda dimusim kemarau dapat diatasi dengan berbagai 

cara melalui pengelolaan sumber daya air. Aspek pengelolaan sumber daya 

air terbagi menjadi 4, yaitu pendayagunaan sumber daya air, pengendalian 

daya rusak air, dan sistem informasi sumber daya air, konservasi sumber daya 

air (Kodotie dan Sjarif, 2005:278). 

Penerapan teknologi konservasi air sering dilakukan diberbagai daerah 

untuk mengatasi krisis air. Teknologi konservasi air juga dapat dilakukan 

melalui rekayasa mekanik terhadap lahan dengan merubah kelerengan dan 

panjang lereng maupun dengan rekayasa atau teknik vegetatif (Mawardi, 

2012:219). Hal tersebut berbeda dengan masyarakat Desa Tegalwaton dalam 

melakukan konservasi air. Masyarakat Desa Tegalwaton tidak menggunakan 

rekayasa dalam konservasi sumber daya air, melainkan melalui kearifan lokal.  
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Kearifan lokal yang tetap dijalankan membuat Desa Tegalwaton tidak 

pernah mengalami kekeringan meskipun dimusim kemarau. Keberadaan 

sumber air yang selalu ada di Desa Tegalwaton juga tidak terlepas dari peran 

masyarakat di daerah hulu. 

Mawardi (2012:2006) menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya air 

(termasuk konservasi mata air) harus disesuaikan dengan kondisi lokal dan 

kearifan lokal pada setiap daerah, karena setiap daerah memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda. Masyarakat memiliki ketergantungan dengan air yang 

cukup besar dan tidak bisa dipisahkan. Ketergantungan masyarakat terhadap 

air mengakibatkan munculnya kearifan-kearifan lokal yang berkaitan dengan 

air dan penghormatan terhadap air sebagai sumber kehidupan. Menurut 

Setyowati (2012:1) kearifan lokal merupakan kegiatan, pengetahuan, 

kepercayaan suatu masyarakat dalam mengelola alam yang berorientasi pada 

kelestarian lingkungan. 

Pada suatu komunitas tertentu dapat ditemukan kearifan lokal yang terkait 

dengan pengelolaan sumber daya alam sebagai tata pengaturan lokal yang 

telah ada sejak masa lalu dengan sejarah dan adaptasi yang lama. Kearifan 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai ciri khas suatu komunitas saja, tetapi juga 

berfungsi sebagai upaya untuk pelestarian lingkungan ekologis suatu 

komunitas masyarakat (Dharmawan dan Aulia, 2010:345). Pada Kabupaten 

Semarang terdapat Desa yang memiliki kearifan lokal, yaitu Desa 

Tegalwaton. Desa Tegalwaton merupakan sebuah desa yang terletak  di 

dataran rendah di bawah perbukitan kaki Gunung Merbabu. Desa Tegalwaton 
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memiliki tujuh buah mata air yang disucikan, mata air yang mempunyai debit 

terbesar dan paling suci yaitu Mata Air Senjoyo. Kearifan lokal masyarakat 

Desa Tegalwaton masih tetap terjaga sampai saat ini. Kearifan lokal pada 

masyarakat Desa Tegalwaton yang berupa kepercayaan, nilai, norma, adat 

istiadat yang berupa upacara dawuhan, ritual padusan, serta ritual kungkum 

memberikan manfaat yang besar dalam konservasi mata air.  

Kearifan lokal memiliki peran yang sangat besar dalam konservasi mata 

air. Kearifan lokal menciptakan kehidupan yang harmonis, serasi, dan 

seimbang dengan lingkungan melalui nilai, norma, dan adat istiadat yang 

berkembang di masyarakat. Pengetahuan lokal dalam masyarakat mampu 

memecahkan masalah lingkungan yang sangat beragam melalui norma-norma 

yang ramah lingkungan. Pengetahuan mereka tentang lingkungan setempat 

sangat rinci dan menjadi pedoman yang akurat bagi masyarakat untuk 

mengembangkan kehidupan di lingkungan pemukiman mereka.  

Pawarti (2012:98) menjelaskan bahwa kearifan lokal masyarakat diajarkan 

kepada generasi selanjutnya secara turun temurun melalui lembaga nonformal 

(tidak diajarkan secara formal). Menurut Sudibyo (dalam Rahayu, 2014:56) 

banyak fenomena bahwa nilai-nilai budaya lokal di Indonesia khusunya 

budaya Jawa kurang dipahami dan diinternalisasi oleh masyarakat, sehingga 

banyak tradisi Jawa yang mulai luntur. Hal tersebut dapat diatasi dengan tetap 

mengupayakan pelestarian nilai budaya melalui pewarisan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya.  
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Hasbullah (2009:1) menjelaskan bahwa pendidikan diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 

dalam masyarakat dan kebudayaan yang dilaksanakan dalam keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. Lebih lanjut Tillar (2002:64) menegaskan 

bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah pembudayaan nilai-nilai. 

Pendidikan  bukan mengutamakan tujuan untuk mewujudkan kemanusiaan, 

tetapi sekedar untuk mentransmisikan nilai-nilai kebudayaan. Terdapat 

keterkaitan yang erat antara pendidikan, masyarakat, dan kebudayaan. Antara 

pendidikan dan kebudayaan terlihat hubungan yang sangat erat dalam arti 

keduanya berkenaan dengan suatu hal yang sama yaitu nilai-nilai. Oleh 

karena itu, pendidikan tidak dapat terlepas dari kebudayaan dan hanya dapat 

terlaksana dalam suatu masyarakat (Tillar, 2002:7). 

 Berdasarkan kajian tersebut terlihat adanya hubungan yang erat antara 

pendidikan dan kebudayaan. Melalui pendidikan, nilai-nilai kebudayaan dapat 

tersalurkan ke generasi–generasi selanjutnya. Adanya kearifan lokal pada 

masyarakat Desa Tegalwaton sampai saat ini menunjukkan bahwa masih 

adanya pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dari generasi ke generasi. 

Sehingga, dari hasil penelitian diperoleh model perilaku dalam pewarisan 

kearifan lokal dan peran masyarakat terhadap konservasi sumber daya air. 

Pertimbangan tersebut menjadikan peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pewarisan Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Konservasi Mata Air 

Senjoyo pada Masyarakat Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah 

“bagaimana pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dalam konservasi Mata Air 

Senjoyo pada masyarakat Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran, Kabupaten 

Semarang?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui kondisi Mata Air Senjoyo di Desa Tegalwaton, Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang. 

2. Mengetahui peran masyarakat Desa Tegalwaton dan pengunjung dalam 

mengkonservasi Mata Air Senjoyo. 

3. Mengetahui nilai-nilai kearifan lokal dalam konservasi Mata Air Senjoyo 

pada masyarakat Desa Tegalwaton. 

4. Mengetahui pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat Desa 

Tegalwaton. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

wawasan keilmuan khususnya dalam pengembangan teori terkait kearifan 
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lokal dalam konservasi mata air. Sebagaimana Sartini (2009:112) 

mengungkapkan bahwa kearifan lokal berupa nilai, norma, etika, 

kepercayaan, adat istiadat, dan aturan-aturan khusus. Sedangkan nilai itu 

tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki penompang atau pengemban. 

Penompang atau pengemban berupa norma, etika, kepercayaan, adat 

istiadat, dan aturan-aturan khusus. 

2. Manfaat Praktis        

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kearifan lokal sebagai upaya dalam konservasi mata air pada masyarakat 

di Desa Tegalwaton. Selain itu diharapkan pula dapat memberikan 

masukan kepada dinas terkait, yaitu pemerintah Desa Tegalwaton, 

Pengelola Sumber Daya Air (PSDA) Propinsi Jawa Tengah, serta instansi 

yang memanfaatkan aliran Mata Air Senjoyo dalam dasar pengambilan 

kebijakan yang menyangkut konservasi sumber daya air (mata air) pada 

Kawasan Mata Air Senjoyo dengan tetap memperhatikan kearifan lokal.   

E.  Batasan Istilah 

Berdasarkan pemilihan judul di atas, maka untuk menghindari salah 

tafsir terhadap istilah-istilah yang digunakan, perlu diberi penegasan istilah 

sebagai berikut. 

1. Pewarisan 

Pewarisan atau transmisi kebudayaan berarti kebudayaan itu 

ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Tilaar, 

2002:54). Pendidikan bukan mengutamakan tujuan untuk mewujudkan 
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kemanusiaan tetapi sekedar untuk mentransmisi nilai-nilai kebudayaan 

yang ada (Tilaar, 2002:64). Yang dimaksud pewarisan dalam penelitian 

ini yaitu pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dalam konservasi Mata Air 

Senjoyo dari generasi ke generasi terkait dengan pendidikan informal 

dalam masyarakat.  

2. Nilai-nilai Kearifan Lokal 

Berdasarkan Tata Cara Inventarisasi Pengakuan Keberadaan 

Masyarakat Hukum Adat, Kearifan Lokal, dan Hak Masyarakat Hukum 

Adat yang Terkait dengan Perlindungan dan Pengelolaan Hidup 

disebutkan bahwa nilai kearifan lokal yaitu berupa nilai-nilai luhur yang 

belaku dalam tata kehidupan masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal yang 

dimaksud pada penelitian ini yaitu nilai-nilai luhur yang terdapat pada 

kearifan lokal masyarakat Desa Tegalwaton. 

3. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan tata nilai kehidupan yang terwarisi dari 

satu generasi ke generasi berikutnya yang berbentuk religi, budaya 

ataupun adat istiadat yang umumnya dalam bentuk lisan dalam suatu 

bentuk sistem sosial suatu masyarakat (Juniarta, 2013:12). Sartini 

(2009:112) mengungkapkan bahwa kearifan lokal berupa nilai, norma, 

etika, kepercayaan, adat istiadat, dan aturan-aturan khusus.  

Kearifan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kearifan 

lokal yang ada pada masyarakat Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran, 

Kabupaten Semarang dalam bentuk nilai, norma, kepercayaan, adat 
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istiadat, pepatah maupun cerita rakyat yang dianut, dipahami, dan 

diaplikasikan oleh masyarakat sekitar  Mata Air Senjoyo. 

4. Konservasi Sumberdaya Air (Mata Air)  

Konservasi sumberdaya air adalah upaya memelihara keberadaan 

serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi sumberdaya air agara 

senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai untuk 

memenuhi kebutuhan makhluk hidup, baik pada waktu sekarang maupun 

yang akan datang. Konservasi sumber daya alam yang didalamnya 

meliputi sumber daya air, dilakukan melalui perlindungan sumber daya 

alam, pemanfaatan secara lestari sumber daya alam, serta pengawetan 

sumber daya alam (Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup).  

Konservasi sumber daya air pada penelitian ini mengacu pada air 

permukaan yaitu Mata Air Senjoyo dan sekitarnya melalui kegiatan 

perlindungan sumber daya air, pengawetan sumber daya air, dan 

pemanfaatan secara lestari sumber daya air yang dilakukan masyarakat 

Desa Tegalwaton. 

5.  Mata Air  

Mata air merupakan tempat pemunculan air tanah secara alami, 

sehingga air yang dikeluarkan menjadi air permukaan yang mengalir. 

Mata air yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mata Air Senjoyo 

beserta beberapa mata air yang terletak di sekitar kawasan lindung 

Senjoyo  Desa Tegalwaton, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

A. Pewarisan Budaya 

Pewarisan budaya atau transmisi kebudayaan artinya kebudayaan itu 

ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Tillar, 2002:54). 

Pewarisan budaya berbagai kelompok masyarakat di tanah air akan berfungsi 

bagi pengembangan kebudayaan bangsa, bergantung kepada interprestasi 

yang kita berikan kepada kebudayaan bangsa itu. Bila kebudayaan bangsa 

juga mencangkup sistem pemaknaan dan cara bangsa kita merespons berbagai 

permasalahannya, maka makin terpelihara keanekaragaman kebudayaan 

masyarakat-masyarakat warga bangsa ini untuk mencobakan pemecahan-

pemecahan terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi (Poelinggomang, 

1995:9). 

Setiap pergantian generasi tua oleh seorang anggota dari generasi baru 

dapat mengancam susunan yang lama. Oleh karena itu, ada institusi-institusi 

khusus yang mengatur pergantian itu, yakni institusi warisan. Institusi 

warisan sangat penting artinya dalam mengatur peralihan sumber daya-

sumber daya dari penguasaan atasnya dari generasi tua ke generasi muda 

(Juhadi, 1995:15). Koentjaraningrat (2009:134) menjelaskan bahwa institusi 

adalah sistem norma atau aturan-aturan yang mengenai suatu aktivitas 

masyarakat secara khusus.  

Menurut Parsons (dalam Rohidi, 1994:6) dalam pengertian pewarisan  
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kebudayaan selalu mengandung tiga aspek penting, yaitu 1) kebudayaan 

dialihkan dari satu generasi ke generasi lainnya, dalam hal ini kebudayaan 

dipandang sebagai suatu warisan atau tradisi sosial, 2) Kebudayaan dipelajari, 

bukan diahlikan dari keadaan jasmani manusia yang bersifat genetik, 3) 

Kebudayaan dihayati dan dimiliki bersama para warga masyarakat 

pendukungnya.  

Menurut Sutardi (2007:70) pewarisan budaya dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya diperlukan sarana yang mendukung terlaksananya 

pewarisan tersebut. Sarana pewarisan budaya yaitu keluarga, masyarakat, 

sekolah, lembaga pemerintah, perkumpulan, media massa, dan lingkungan 

kerja.  

Fortes (dalam Tillar, 2002:54) menyebutkan bahwa variabel transmisi 

kebudayaan meliputi tiga unsur utama, yaitu: 1) unsur-unsur yang 

ditransmisikan, 2) proses transmisi, dan 3) cara transmisi. Unsur-unsur 

transmisi meliputi nilai-nilai budaya, adat istiadat, serta pandangan hidup 

dalam masyarakat. Proses transmisi meliputi imitasi, identifikasi, dan 

sosialisasi. Imitasi adalah meniru tingkah laku dari sekitar. Pertama-tama 

tentunya didalam lingkup keluarga dan semakin meluas terhadap masyarakat 

lokal. Proses identifikasi berjalan sepanjang hayat sesuai dengan tingkat 

kemampuan manusia itu sendiri. Selanjutnya nilai-nilai tersebut haruslah 

disosialisasi artinya harus diwujudkan dalam kehidupan nyata di dalam 

lingkungan yang semakin meluas. Sedangkan cara transmisi meliputi peran-

serta dan bimbingan. Peran serta dapat berwujud ikut serta dalam kegiatan 



12 

 

sehari-hari  di dalam lingkungan masyarakat. Bentuk bimbingan dapat berupa 

intruksi, persuasi, rangsangan, dan hukuman. Dalam pelaksanaan bimbingan 

melalui pranata-pranata tradisional seperti upacara-upacara. 

Cavalli_Storza dan Feldman (dalam Berry, 1999:32) mengemukakan 

bahwa terdapat tiga jenis sistem pewarisan yakni pewarisan tegak, pewarisan 

miring, dan pewarisan mendatar. Pewarisan tegak ialah sistem pewarisan 

yang berlangsung melalui mekanisme genetik yang diturunkan dari waktu 

kewaktu secara lintas generasi yakni melibatkan penurunan ciri-ciri budaya 

dari orang tua kepada anak cucu. Orang tua mewariskan nilai, ketrampilan, 

keyakinan, motif budaya, dan sebagainya kepada anak cucu mereka. Oleh 

karena itu pewarisan tegak dinamakan “biological transmission”. Pewarisan 

mendatar adalah sistem pewarisan dimana seorang belajar dari sebayanya 

dalam kelompok primer maupun sekunder semasa perkembangan, sejak lahir 

sampai dewasa. Sedangkan,  pewarisan miring merupakan sistem pewarisan 

dimana seseorang belajar dari orang dewasa dan lembaga pendidikan seperti 

sekolah dan sanggar (pendidikan formal dan pendidikan non formal) tanpa 

memandang hal ini terjadi dalam budaya sendiri atau dari budaya lain. 

Menurut Koentjaraningrat (2009:184-185), konsep terpenting mengenai 

proses belajar kebudayaan oleh warga masyarakat terbagi menjadi tiga yaitu 

internalisasi, sosialisasi, dan enkulturasi. Proses internalisasi adalah proses 

panjang sejak seseorang individu dilahirkan sampai ia hampir meninggal, 

Individu belajar menanamkan dalam kepribadiannya segala perasaan, hasrat, 

nafsu, dan emosi yang diperlukan sepanjang hayat. 
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Proses sosialisasi berkaitan dengan proses belajar kebudayaan dalam 

hubungan dengan sistem sosial. Dalam proses itu seorang individu dari masa 

anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola tindakan dalam interaksi 

dengan segala macam individu sekelilingnya yang menduduki beraneka 

macam peranan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Koentjaraningrat, 2009:186). Isi proses sosialisasi adalah tradisi masyarakat 

itu sendiri, dan yang meneruskan pada generasi berikutnya adalah keluarga. 

Proses sosialisasi ketrampilan diantara anggota keluarga, dan anggota 

masyarakat dilakukan baik secara horisontal (dalam satu generasi yang sama) 

maupun secara vertikal (antar generasi satu ke generasi berikutnya) 

(Juhadi,1995:204). 

Proses enkulturasi adalah proses seorang individu mempelajari dan 

menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat, sistem norma, dan 

peraturan yang hidup dalam kebudayaannya. Proses enkulturasi sudah 

dimulai sejak kecil dalam alam pikiran warga suatu masyarakat, mula-mula  

dari orang-orang di dalam lingkunga keluarganya, kemudian dari teman-

teman bermain. Seringkali ia belajar dengan meniru berbagai macam 

tindakan, setelah perasaan dan nilai budaya pemberi motivasi akan tindakan 

meniru itu diinternalisasi dalam kepribadiaanya (Koentjaraningrat, 2009:189). 

Pewarisan pada penelitian ini mengacu pada pendapat Forte, bahwa 

proses pewarisan atau transimisi meliputi tiga variabel, yaitu unsur-unsur 

yang ditransmisikan, proses transmisi, dan cara transmisi. Namun proses 

transmisi dalam penelitian ini tidak hanya mengacu pada Tillar, tetapi 
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diperkuat oleh Berry (1999), Kontjaraningrat (2009), dan Kusherdyana 

(2011) yang menyatakan bahwa proses pengalihan kearifan lokal tidak hanya 

melalui sosialisasi, melainkan perlu adanya enkulturasi. 

B. Pendidikan dan Kebudayaan 

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat  dan 

kebudayaan yang dilaksanakan dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat 

(Hasbullah, 2009:1). Mead (dalam Rohidi, 1994:6) menegaskan bahwa 

pendidikan menunjukkan dua fungsi utama, yaitu melestarikan dan 

mengembangkan kebudayaan sesuai dengan kebutuhan (individu, sosial, dan 

budaya) para warga masyarakatnya yang hasilnya tercermin dengan jelas 

dalam cara berfikir, bersikap, berbicara, dan bertindak dari mereka yang 

menjadi peserta didik. 

Rohidi (1994:2) mengungkapkan bahwa pada diri anak tercermin ciri-

ciri sebagai makhluk budaya, yaitu berbicara, mempunyai kepercayaan, 

pengetahuan dan cara berfikir, serta nilai-nilai dan aturan tertentu yang 

digunakan pedoman untuk bertindak dalam kehidupannya. Kemampuan 

manusia itu diperoleh melalui proses pendidikan, sesunggahnya pendidikan 

adalah proses pembudayaan.  

Lebih lanjut Rohidi (1994:11) menjelaskan bahwa manusia sebagai 

makhluk sosial dan budaya menyelenggarakan pendidikan sebagai fungsi 

utama untuk mempertahankan, melangsungkan, dan meningkatkan 

keberadaanya agar dapat beradaptasi terhadap lingkungannya, sehingga akan 
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memperoleh kehidupan yang lebih layak. Melalui proses pendidikan, setiap 

individu dalam masyarakat mengenal, menyerap, mewarisi, dan memasukkan 

dalam dirinya segala unsur-unsur kebudayaannya, yaitu berupa nilai-nilai, 

kepercayaan-kepercayaan, pengetahuan-pengetahuan, yang sangat diperlukan 

untuk menghadapi lingkungan.  

Hal serupa diungkapkan oleh Tillar (2002:64) bahwa pendidikan pada 

hakikatnya adalah pembudayaan nilai-nilai. Pendidikan bukan mengutamakan 

tujuan untuk mewujudkan kemanusiaan tetapi sekedar untuk mentransmisi 

nilai-nilai kebudayaan yang ada. Transmisi budaya dapat terjadi melalui 

proses pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan 

pendidikan informal. Pendidikan informal berkenaan dengan seluruh aspek 

kebudayaan yang mempengaruhi perkembangan manusia. Peranan guru 

dalam pendidikan formal adalah menjaga dan melestarikan nilai-nilai 

kebudayaan yang hidup di masyarakat. 

Keluarga dalam pendidikan informal adalah tempat dimana generasi 

berkembang secara berangsur-angsur membentuk sikap hidup, atau 

merupakan tempat pembibitan dari dasar-dasar kebudayaan yang kelak akan 

mapan dianut oleh generasi tersebut. Dikatakan keluarga sangat penting 

artinya karena merupakan tempat peletakan dasar bagi kebudayaan yang 

selanjutnya akan menjadi pedoman hidup bagi seorang warga masyarakat 

(Ihromi, 1986:253-254). Juhadi (1995:205) menjelaskan bahwa keluarga 

merupakan lingkungan pertama dan yang terlama bagi seorang individu 
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berada sejak dilahirkan. Dengan demikian, keluarga berfungsi sebagai salah 

satu saluran penerus utama  untuk  tetap menghidupkan kebudayaan.   

Pendapat para ahli di atas menunjukkan bahwa adanya keterkaitan yang 

erat antara pendidikan dan kebudayaan. Melalui pendidikan, nilai-nilai 

kebudayaan dapat tersalurakan pada generasi-generasi berikutnya, yaitu bisa 

melalui pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. 

Namun, pendidikan informal memliki ruang yang lebih besar untuk 

mewariskan nilai-nilai budaya kepada peserta didik yaitu anak. Penelitian ini 

lebih mengarahkan bagaimana pewarisan yang terjadi dalam lingkup 

pendidikan informal. 

C. Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

Nilai merupakan suatu segi baik buruknya sesuatu, baik yang bersifat 

jasmaniah maupun rokhaniah. Nilai-nilai sosial budaya yang dijunjung tinggi 

dalam masyarakat dijabarkan dalam bentuk norma-norma atau aturan-aturan 

hidup bermasyarakat. Supaya nilai-nilai sosial budaya yang dianut oleh suatu 

masyarakat tidak musnah, maka masyarakat tersebut harus menularkan dan 

mewariskan nilai-nilai sosial budaya kepada generasi-generasi selanjutnya. 

Jalan untuk pewarisan adalah melalui pendidikan (Rohidi, 1994:35). 

Berdasarkan Tata Cara Inventarisasi Pengakuan Keberadaan 

Masyarakat Hukum Adat, Kearifan Lokal, dan Hak Masyarakat Hukum Adat 

yang Terkait dengan Perlindungan dan Pengelolaan Hidup yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup Tahun 2011 disebutkan bahwa nilai 

kearifan lokal yaitu berupa nilai-nilai luhur yang belaku dalam tata kehidupan 
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masyarakat. Indikator dari kriteria nili-nilai luhur yang berlaku dalam tata 

kehidupan masyarakat terdiri dari 4 hal yaitu: 

1. sistem pengetahuan tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup, 

2. sikap dan prilaku yang mendukung perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, 

3. pengetahuan dan kegiatan-kegiatan nyata terkait perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup, 

4. ingatan kolektif masyarakat yang berkaitan dengan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

Mengacu  pada Strategi Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa” 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembangunan dan Pekerti Bangsa, 

Direktorat Jederal Nilai Budaya Seni dan Film, Kementerian Kebudayaan dan 

Pariwisata yang dimaksud nilai-nilai luhur adalah segala nilai yang relevan 

dengan perkembangan masyarakat, baik nilai budaya, nilai ekonomi, nilai 

politik mapun nilai etika dan estetika di suatu komunitas. Contoh dari nilai 

luhur yaitu nilai bekerja keras, gotong royong, jujur, keadilan, sportifitas yang 

perlu ditumbuh kembangkan disamping nilai-nilai luhur lainnya.  

Nilai-nilai itu diciptakan karena dimuliakan oleh leluhur mereka 

sebagai peletak dasar masyarakat dan kebudayaan... kemudian dialihkan turun 

temurun dari satu generasi kepada generasi berikutnya. Usaha pengalihan dari 

generasi ke generasi dilakukan dengan cara mewariskan, menasihatkan atau 

memesankan (Rohim, 2011:66). Lebih lanjut Rohim (2011:95)  menjelaskan 
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bahwa suatu nilai harus dipelihara kelangsungannya dalam rangkuman masa 

yang cukup panjang. Kelangsungannya karena disemaikan dan diserapkan 

kepada generasi mudanya, melalui pendidikan kebudayaan baik formal 

maupun informal. Nilai-nilai tradisional bersama-sama tumbuh dengan nilai 

agama. Jika keduanya mempunyai jiwa dan semangat yang sama, maka 

eksistensinya sama-sama saling menguatkan. 

Masyarakat selalu memiliki nilai-nilai yang disakralkan atau disucikan. 

Nilai-nilai yang sakral dapat berupa simbol utama, nilai-nilai, dan 

kepercayaaan yang menjadi inti sebuah masyarakat. Nilai-nilai yang 

disepakati berperan untuk menjaga keutuhan dan ikatan sosial sebuah 

masyarakat serta secara normatif mengendalikan gerak dinamika sebuah 

masyarakat. Anggota masyarakat tidak diijinkan untuk  melanggar nilai-nilai 

itu. Itulah hukum utama dan terutama dalam sebuah masyarakat yang juga 

sumber identitas kolektif (Astono, 2005:89). 

Nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang tumbuh di dalam 

masyarakat berguna untuk mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. 

Nilai-nilai dan norma-norma itu dibentuk sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat, yang pada akhirnya menjadi adat istiadat. Adat istiadat 

diwujudkan dalam bentuk upacara. Berbagai macam upacara adat yang 

terdapat di masyarakat Jawa mencerminkan bahwa semua perencanaan, 

tindakan, dan perbuatan telah diatur oleh tata nilai luhur. Tata nilai luhur 

tersebut diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi 

berikutnya. Tata nilai dipancarkan melalui tata upacara adat merupakan 
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manifestasi kehidupan masyarakat Jawa yang serba hati-hati agar dalam 

melaksanakan perkerjaan mendapat keselamatan baik lahir maupun batin 

(Bratawidjaja, 1993:9).  

Setiap hasil kebudayaan memiliki nilai tersendiri bagi pemangkunya, 

begitupula upacara. Upacara mengandung banyak nilai, yaitu nilai gotong 

royong, kesetiakawanan, musyawarah, solidaritas, persatuan dan kesatuan, 

serta sebagai alat pengendalian sosial (Sumardi, 1998:137). 

D. Kearifan Lokal 

Kearifan (wisdom) secara etimologi berarti kemampuan seseorang 

dalam menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi sesuatu kejadian, 

objek, dan situasi. Lokal (local) menujukkan ruang interaksi dimana peristiwa 

atau situasi tersebut terjadi. Kearifan lokal merupakan prilaku positif manusia 

dalam berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya, yang dapat 

bersumber dari nilai agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya 

setempat yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat 

untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Ernawi, 2009:7).  

Menurut Ridwan (2007:28) Kearifan lokal atau sering disebut local 

wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal 

budinya untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau pariwisata 

yang terjadi dalam ruang tertentu. Wisdom dipahami sebagai kemampuan 

seseorang dalam menggunakan hasil pikirannya dalam bertindak sebagai hasil 

penilaian terhadap sesuatu. Sebagai sebuah istilah wisdom diartikan sebagai 

kearifan/ kebijaksanaan. Local secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi 
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yang sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu 

pola-pola hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia dengan 

lingkungannya. 

Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup dalam 

masyarakat, tumbuh, dan berkembang secara terus menerus dalam kesadaran 

masyarakat, berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat dari yang 

sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai yang profan (Sartini, 

2001:113). 

Kearifan lokal merupakan tata nilai kehidupan yang terwarisi dari satu 

generasi ke generasi berikutnya yang berbentuk religi, budaya ataupun adat 

istiadat yang umumnya dalam bentuk lisan dalam suatu bentuk sistem sosial 

suatu masyarakat. Keberadaan kearifan lokal dalam masyarakat merupakan 

hasil dari proses adaptasi turun temurun dalam periode waktu yang sangat 

lama terhadap suatu lingkungan yang biasanya didiami ataupun lingkungan 

dimana sering terjadi interaksi di dalamnya (Juniarta, 2013:12). Sedangkan 

menurut Setyowati (2012:1) kearifan lokal merupakan kegiatan, pengetahuan, 

kepercayaan suatu masyarakat dalam mengelola alam yang berorientasi pada 

kelestarian lingkungan. 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 Ayat 30 menjelaskan tentang kearifan 

lokal yaitu nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat 

antara lain melindungi dan mengelola hidup secara lestari. 
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Wagiran (2012:3) menyimpulkan bahwa kearifan lokal  paling tidak 

menyiratkan beberapa konsep, yaitu: (1) kearifan lokal adalah pengalaman 

panjang, yang diendapkan sebagai petunjuk prilaku seseorang, (2) kearifan 

lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya, (3) kearifan lokal itu bersifat 

dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan jamannya. 

Konsep demikian juga sekaligus memberikan gambaran bahwa kearifan lokal 

selalu terkait dengan kehidupan manusia dan lingkungannya. Keraf (2002 

:289) menegaskan bahwa kearifan lokal menunjukkan lima hal  sebagai 

berikut.   

1. Kearifan lokal adalah milik komunitas, ini menujukkan bahwa tidak ada 

kearifan lokal yang bersifat individual. 

2. Kearifan lokal berarti pengetahuan bagaimana hidup secara baik dalam 

komunitas ekologis sehingga menyangkut bagaimana berhubungan secara 

baik dengan semua isi alam.  

3. Kearifan lokal bersifat holistik karena menyangkut pengetahuan dan 

pemahaman tentang seluruh kehidupan dengan segala relasinya dialam 

semesta.  

4. Masyarakat adat memahami semua aktifitasnya sebagai aktifitas moral 

yang tidak bisa dijelaskan secara rasional. 

5. Kearifan lokal bersifat lokal karena terikat dengan tempat yang partikular 

dan konkret. 

Secara umum kearifan lokal muncul melalui proses internalisasi yang 

panjang dan berlangsung turun temurun sebagai akibat interaksi antara 



22 

 

manusia dengan lingkugannya. Proses evaluasi yang panjang ini bermuara 

pada munculnya sistem nilai yang terkristalisasi dalam bentuk hukum adat, 

kepercayaan, dan budaya setempat (Ernawi, 2009:7). 

Berdasarkan konsep yang diungkapkan oleh para ahli, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kearifan lokal adalah suatu hal positif pada suatu 

masyarakat yang bersumber dari akal pikiran, budaya, dan religi secara turun 

temurun dan berhubungan erat dengan alam dan lingkungan serta, berfungsi 

dalam mengatur kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan Pedoman Tata Cara Inventarisasi Pengakuan Keberadaan 

Masyarakat Hukum Adat, Kearifan Lokal, dan Hak Masyarakat Hukum Adat 

yang Terkait Dengan Perlindungan Dan Pengelolan Lingkungan Hidup Tahun 

2011 (Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia) menyebutkan 

bahwa kriteria kearifan lokal atau pengetahuan tradisional yaitu sebagai 

berikut. 

1. Adanya keterkaitan dengan budaya atau masyarakat tertentu 

2. Jangka waktu penciptaan dan pengembangan yang cukup lama, biasanya 

melalui tradisi lisan 

3. Bersifat dinamis dan senantiasa berubah seiring waktu dan perubahan 

kondisi alam 

4. Terdapat dalam bentuk yang tertulis/ terkodifikasi maupun tidak tertulis/ 

tidak terkodifikasi seperti bentuk tutur kata, mitos, dan bentuk lainnya 

(folklore) 

5.  Disampaikan secara turun temurun dari generasi ke generasi 
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6. Bersifat lokal dan seringkali diungkapkan dalam bahasa setempat 

7. Diciptakan melalui proses yang unik dan kreatif seperti lahir dari mimpi, 

kepercayaan atau religi, dan akibat bencana alam 

8. Seringkali sulit untuk mengidentifikasi pencipta asalnya. 

Berdasarkan sisi filosofinya dasarnya, kearifan dapat dikategorikan 

dalam dua aspek, yaitu: (a) gagasan, pemikiran, akal budi yang bersifat 

abstrak, yaitu mencakup berbagai pengetahuan, pandangan, nilai serta 

praktek-praktek dari sebuah komunitas yang baik yang diperoleh dari 

generasi-generasi sebelumnya dari komunitas tersebut, maupun yang didapat 

oleh komunitas tersebut dimasa kini, yang tidak berasal dari generasi 

sebelumnya, tetapi dari berbagai pengalaman dimasa kini, termasuk juga dari 

kontaknya dari masyarakat  atau budaya lain. Kearifan lokal kategori (b) 

kearifan lokal yang berupa hal-hal konkrit, dapat dilihat yang biasanya berupa 

benda-benda artefak, yang menghiasi hidup manusia, dan bermakna simbolik 

(Wagiran, 2011:87). 

Menurut Ridwan (2007:29) kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam 

nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang 

melekat dalam prilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya tercermin dalam 

kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah berlangsung lama. 

Keberlangsungan kearifan lokal tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku. 

Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat tertentu yang biasanya 

akan menjadi bagian hidup tak terpisahan yang dapat diamati melalui sikap 

dan prilaku mereka sehari-hari. 
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Bentuk kearifan lokal yaitu nilai, norma, etika, kepercayaan, adat 

istiadat, dan aturan-aturan khuss (Sartini, 2009:112; Setyowati, 2012:4). 

Hardati (2015:30) dan Ridwan (2007:3) juga  menyatakan bahwa kearifan 

lokal umumnya tersimpan dalam sikap, kesadaran, pandangan, prilaku, dan 

aktifitas masyarakat lokal yang seringkali diungkapkan dalam bentuk cerita 

rakyat, nyanyian, peribahasa, tarian, nilai-nilai budaya, keyakinan, ritual, 

hukum adat, bahasa, praktek-praktek pertanian, peralatan, material dan lain 

sebaginya. Kearifan lokal umumnya merupakan produk kebudayaan lisan. 

Bentuk kearifan lokal pada penelitian ini mengacu pada konsep Sartini, 

bahwa bentuk kearifan lokal pada penelitian ini berupa norma, nilai, 

kepercayaan, adat istiadat serta ditambah cerita rakyat dan pepatah atau 

peribahasa. Cerita rakyat, pepatah mengacu pada Hardati. Menurut Liliweri 

(2014) norma adalah aturan prilaku yang disepakati atau yang diharapkan 

bagaimana sebuah aturan yang mengatur para anggota suatu budaya 

seharusnya berprilaku. Norma menjadi dasar pembentukan harapan kolektif 

berarti setiap anggota masyarakat memiliki seperangkat aturan prilaku yang 

berperan penting sebagai kontrol sosial. Nilai merupakan keyakinan yang 

membimbing seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

dalam kehidupannya. Sedangkan adat istiadat adalah kebiasaan moral, tata 

krama tradisi, dan konvensi dari masyarakat, umumnya di dalam adat istiadat 

terdapat nilai-nilai, kebajikan, norma-norma masyarakat yang menentukan 

bagaimana mereka harus bertindak dan berinteraksi satu sma lain. Adat 

kebiasaan ini dikembangkan dari praktek-praktek hidup sekelompok orang 
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dan bukan dari hukum-hukm yang formal. Custom adalah (1) praktek 

kebiasaan, cara yang biasa, atau kebiasaan bertindak yang sudah diketahui 

dan diakui oleh lingkungan, (2) kebiasaan atau penggunaan secara kolektif, 

(3) sebuah praktek yang begitu lama sudah ditetapkan, (4) praktek-praktek 

tersebut secara kolektif, (5) sosiologi-pola kelompok kegiatan rutin 

ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Cerita rakyat dalam 

penelitian ini termasuk legenda, karena mengisahkan tentang sejarah asal 

mula suatu tempat, yaitu Mata Air Senjoyo. 

E. Konservasi Sumber Daya Air 

Konservasi air adalah upaya mengoptimalkan masuknya air ke dalam 

tanah, sehingga air dapat masuk mengisi rongga-rongga dalam tanah dan 

tanah mampu menyimpan air (Setyowati, 2013:6). Berdasarkan Undang-

Undang No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa konservasi sumber 

daya alam adalah pengelolaan sumber daya alam untuk menjamin 

pemanfaatannya secara bijaksana serta kesinambungan ketersediaannya 

dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta 

keanekaragamannya. Konservasi sumber daya alam yang di dalamnya 

meliputi sumber daya air dilakukan melalui upaya  perlindungan sumber daya 

alam, pemanfaatan secara lestari sumber daya alam, serta pengawetan sumber 

daya alam (Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup). Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 2004 tentang konservasi sumber daya air disebutkan bahwa 
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konservasi sumber daya air meliputi perlindungan dan pemeliharaan sumber 

daya air, pengawetan sumber daya air, serta pengendalian pencemaran air. 

Tetapi saat ini UU tersebut sudah tidak diberlakukan lagi karena dianggap 

tidak sesuai dengan UUD 1945. Ketidasesuaian dikarenakan UU tersebut 

lebih berpihak kepada pihak-pihak swasta dibandingkan dengan kemakmuran 

rakyat. Adanya unsur-unsur privatisasi membuat UU ini tidak diberlakukan 

mulai bulan September tahun 2013 dan kembali pada Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan. 

Konservasi sumber daya air (mata air) mempunyai multi-efek, 

diantaranya mengurangi banjir, kekeringan, dan longsor dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, konservasi air harus mendapat perhatian yang besar. Saat 

ini konservasi air telah menjadi salah satu kunci utama dalam menjamin 

ketersediaan air dan peningkatan suplai air sehingga dengan tuntutan 

kebutuhan air yang semakin meningkat (Kodotie dan Sjarief, 2010: 170). 

Lebih lanjut Kodotie dan Sjarif (2010:171) mengatakan bahwa konsep 

dasar konservasi adalah “jangan membuang-buang atau menyia-nyiakan 

sumber daya alam”. Karena air merupakan bagian dari sumber daya alam 

maka konsep dasar konservasi air adalah “jangan membuang-buang atau 

menyia-nyiakan sumber daya air”. Konservasi air yang baik merupakan 

gabungan dari kedua konsep tersebut, yaitu menyimpan air dikala berlebihan 

dan menggunakannya sesedikit mungkin, seefisien, dan efektif untuk 

keperluan tertentu yang produktif. Pada waktu musim hujan diupayakan 
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untuk memanen air hujan sebanyak mungkin dan pada waktu musim kemarau 

menggunakan air sehemat mungkin. 

Konsep konservasi sumber daya air (mata air) dalam penelitian ini 

mengacu pada Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang menyatakan bahwa konservasi sumber 

daya alam yang termasuk di dalamnya konservasi sumber daya air meliputi 

tiga unsur, yaitu perlindungan,pengawetan, serta pemanfaatan secara lestari..     

Undang-Undang No 32 Tahun 2009 Pasal 3 menyebutkan bahwa 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup salah satunya bertujuan 

untuk melindungai wilayah NKRI dari  kerusakan lingkungan hidup serta 

menjaga fungsi kelestarian lingkungan hidup.  Kodotie dan Sjarief (2010:385) 

menjelaskan bahwa pengawetan air pada prinsipnya adalah menyimpan air 

yang berlebih, penghematan penggunaan air dan untuk air tanah adalah 

mengendalikan penggunaannya. 

F. Mata Air 

Mata air merupakan sumber air yang muncul dengan sendirinya ke 

permukaan tanah. Sumber air ini pada umumnnya kualitasnya sangat baik 

sebagai sumber air minum karena telah mengalami purifikasi secara alami 

melalui lapisan-lapisan pasir yang juga merupakan lapisan melalui lapisan-

lapisan pasir yang juga merupakan lapisan pembawa air (Adi, 2009:3). 

Berdasarkan sifat pengaliran, mata air diklasifikasikan menjadi tiga 

bentuk yaitu mata air menahun, mata air musiman, dan mata air periodik 

(Setyowati, 2008:27).  
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a. Mata air menahun (perennial springs) yaitu ata air yang mengeluarkan air 

sepanjang tahun dan tidak dipengaruhi oleh curah hujan. 

b. Mata air musiman (intermittent springs) yaitu mata air yang mengeluarkan 

air pada musim-musim tertentu dan kondisi air sangat tergantung dengan 

curah hujan. 

c. Mata air periodik (periodic springs) yaitu mata air yang mengeluarkan air 

pada periode tertentu saja. 

Berdasarkan debit pengaliran mata air diklasifikasikan menjadi 8 kelas 

mata air mulai debit pengaliran kecil 10 ml/detik sampai debit pengaliran 

besar mencapai lebih dari 10 m
3
/ detik. 

Tabel 1. Klasifikasi Mata Air Berdasarkan Debit Pengaliran 

Kelas Debit rata-rata 

I >10 m
3 

/detik 

II 1-10 m
3 

/detik 

III 0,1–1 m
3 

/detik 

IV 10 – 100 l/detik 

V 1-10 l/detik 

VI 0,1-1 l/detik 

VII 10-100 ml/detik 

VIII < 10 ml/detik 

Sumber: Setyowati, 2008:28 

Menurut Purbohandiwidjojo (dalam Santoso, 2006:68) salah satu 

wilayah yang mempunyai potensi mata air besar adalah wilayah lereng 

gunung api. Gunung api strato tua mempunyai potensi mata air cukup tinggi 

sebagaimana gunung api starato muda. Pada gunung api strato muda, 

umumnya mempunyai pola persebaran mata air yang melingkari badan 

gunungapi membentuk pola seperti sabuk yang biasa disebut dengan sabuk 
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mata air (spring belt). Persebaran mata air dengan berbagai debit aliran 

terdapat pada tubuh gunung api bagian tengah (lereng gunung api) hingga 

bagian bawah (kaki gunung api), dengan tempat pemunculan kurang lebih 

bersesuaian dengan tempat terjadinya perubahan kemiringan lereng, yang 

mengindikasikan perubahan tingkat kelulusan batuan. 

Berdasarkan penelitian Abdurrahman (dalam Santoso, 2006:71), 

dijelaskan bahwa umur batuan berpengaruh terhadap air yang dikandungnya, 

semakin tua umur batuan maka debit mata air umumnya semakin kecil. 

Daerah yang tersusun oleh batuan vulkanis umumnya memiliki jauh lebih 

banyak mata air daripada yang berbatuan lain. Pada batuan yang berumur 

kuarter terdiri atas material lepas dari hasil erupsi gunung api berupa pasir 

dan kerikil, yang memungkinkan dijumpai air tanah tertekan. 

Pergerakan air tanah pada berbagai tempat akan mengakibatkan air 

tanah keluar kepermukaan bumi sebagai mata air (spring) ataupun rembesan 

(seepage) dengan debit yang bervariasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

karakteristik dan persebaran mata air antara lain: perubahan morfologi lereng, 

proses geomorfologis, jenis batuan, struktur geologis penyusunnya (Santoso, 

2006:71).  

G. Peran Serta Masyarakat 

Menurut Soelaiman (dalam Rahadiani, 2014:15) partisipasi masyarakat 

diartikan sebagai keterlibatan aktif masyarakat, baik secara perseorangan, 

kelompok masyarakat atau kesatuan masyarakat dalam proses pembuatan 

keputusan bersama, perencanaan dan pelaksanaan program dan pembangunan 
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masyarakat, yang dilaksanakan di dalam maupun di luar lingkungan 

masyarakat, atas dasar rasa kesadaran dan tanggung jawab. Partisipasi pada 

dasarnya dinyatakan dalam bentuk pemikiran, keterampilan, tenaga, harta 

benda atau uang (pendanaan). 

Habitat (dalam Panuju, 1999:71) mendefisini peran serta masyarakat 

sebagai usaha untuk melibatkan masyarakat dalam mendefisinikan 

permasalahan dan usaha untuk mencari pemecahan masalah. Bentuk-bentuk 

partisipasi menurut Daniel (2005:60) terbagi menjadi lima sebagai berikut. 

1. Spontan (inisiatif): masyarakat secara spontan melakukan aksi bersama. 

Bentuk partisipasi secara alami, bentuk ini terjadi karena termotivasi oleh 

suatu keadaan yang tiba-tiba seperti bencana atau krisis. 

2. Fasilitas: suatu partisipasi masyarakat disengaja, dirancang dan didorong 

sebagai proses belajar dan berbuat oleh masyarakat untuk membantu 

menyelesaikan masalah bersama. 

3. Induksi: masyarakat dibujuk berpartisipasi melalui propoganda  atau 

mempengarui melalui emosi dan patriotisme. 

4. Koptasi: masyarakat dimotivasi untuk berpartisipasi untuk keuntungan-

keuntungan materi dan pribadi yang telah disediakan untuk mereka. 

5. Dipaksa: masyarakat berpartisipasi dibawah tekanan atau sanksi yang 

dapat diberikan penegasan. 

Ketentuan terkait peran serta masyarakat dalam konservasi sumber daya 

air diatur dalam Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup disebutkan bahwa “Masyarakat memiliki 
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hak dan kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan aktif 

dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Peraturan Pemerintah 

No 22 Tahun 1982 juga menyebutkan bahwa masyarakat wajib membantu 

usaha pengendalian dan pencegahan terjadinya pemcemaran air yang dapat 

merugikan penggunaan air serta lingkungannya. 

Ketentuan tentang peran serta masyarakat dalam perlindungan dan 

pelestarian lingkungan juga diatur dalam Undang-undang No 32 Tahun 2009 

Pasal 70 Ayat 1 yaitu masyarakat memiliki hak dan kewajiban yang sama dan 

seluas-luasnya untuk berperan aktif dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. Ayat 2 berbunyi “peran serta dapat berupa pengawasan 

sosial, pemberian saran, pendapat, usul, keberatan, pengaduan, dan 

penyampaian informasi dan atau laporan”. Peran serta masyarakat salah 

satunya dilakukan untuk mengembangkan dan menjaga budaya dan kearifan 

lokal dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup. Narwoko dan 

Suyanto (2004:139) menyatakan bahwa peran meliputi tigal hal sebagai 

berikut. 

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. 

2. Peran adalah konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam 

masyarakat. 

3. Peran dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat. 
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Peran yang dimaksud dalam penelitian ini lebih mengarahkan terhadap 

prilaku masyarakat dalam melakukan konservasi sumber daya air yang berupa 

mata air. Sedangkan norma-norma yang harus dipatuhi masyarakat sudah 

termasuk dalam bagian kearifan lokal. 
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N

o 

Peneliti Judul Tujuan Fokus Penelitian Metodelogi 

Penelitian 

Hasil/ Kesimpulan 

1 Agus 

Cahyon

o,2006 

 

Pola pewarisan 

nilai-nilai 

kesenian 

Tayub 

Mengkaji, memahami, 

mengidentifikasi, dan 

menjelaskan pola 

pewarisan tayub secara 

tradisional dalam 

masyarakat Blora. 

1.  Proses pewarisan kesenian tayub 

2. Pewarisan nilai-nilai kesenian tayub 

 

 Pendekatan 

Kualitatif 

1. Wawancara 

2. Dokumentsi 

3. Observasi 

Analisis deskriptif 

kualitatif 

(reduksi data, 

penyajian data, 

penarikan kesimpu-

lan) 

Pola pewarisan nilai-nilai 

tayub secara tradisional 

dalam komunitas tledhek di 

lingkungan komunitas 

tledhek nebggubakan 

pendekatan mengajar dan 

belajar sambil bekerja. Cara 

pewarisan bersifat informal 

kekeluargaan, dilakukan 

dengan pembiasaan dan 

imitasi. 

2 Vincenti

a 

Ananda 

Arum 

Permata

sari,201

5 

Komunikasi 

dan pewarisan 

budaya (Studi 

tentang Proses 

dan Peran  

Komunikasi 

dalam  

Pewarisan 

Budaya 

Masyarakat 

Adat 

Bonokeling 

Desa 

Pekuncen 

Kecamatan 

Jatilawang 

Kabupaten 

Banyumas) 
 

1. Untuk mengetahui 

proses dan peran 

komunikasi dalam 

pewarisan budaya lokal 

MAB. 

2. Untuk mengetahui 

proses komunikasi MAB  

dalam mempertahankan 

keyakinan dan tradisi 

sebagai budaya lokal 

Anak Putu Bonokeling. 

1. Pewarisan budaya melalui komunikasi dalam forum  

interaksi (Enkulturasi, sosialisasi). 

2. Proses komunikasi pewarisan budaya dalam Genghu-

genghu rasa(kelompok). 

3. Peran komunikasi dalam proses pewarisan budaya  

Masyarakat Adar Bonokeling (Saluran pewarisan 

budaya, pembentuk identitas budaya, indikator 

berlangsungnya pewarisan budaya). 

  

Pendekatan 

Kualitatif 

(studi kasus) 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi dokumentasi 

Analisis interaktif  

dan deskripsi studi 

kasus  

 

 

 

 

Pewarisan budaya MAB 

berlangsung dalam forum 

interaksi. Forum interaksi 

berperan sebagai saluran 

pewaris budaya. 

Komunikasi dalam 

pewarisan budaya juga 

menjadi pembentuk 

identitas budaya MAB. 

Tabel 2.1. Penelitian yang relevan 

 

I. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
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3 Siti 

Baroroh, 

2013 

 

Kearifan lokal 

dan upaya 

menjaga 

pelestarian 

Mata Air 

Senjoyo di 

Desa 

Tegalwaton  

 

1.  mengkaji kearifan 

lokal masyarakat sekitar 

dalam upaya pelestarian 

mata air 

2. mengkaji persepsi 

masyarakat senjoyo dalam 

menilai  kearifan lokal 

3. mengkaji upaya 

menjaga kelestarian Mata 

Air Senjoyo 

4. merumuskan strategi 

dalam menjaga 

kelestarian Mata Air 

Senjoyo  

1.Analisis kearifan lokal 

2. Perbedaan persepsi dalam menilai kearifan lokal 

masyarakat  

3. Benturan nilai dan relativitas budaya 

4. Perbedaan budaya dan sistem nilai kearifan lokal 

masyarakat  

5. Perbedaan kepentingan antar kelompok pengguna air 

senjoyo 

7. Upaya menjaga pelestarian Mata Air Senjoyo melalui 

kearifan lokal melalui perkiraan musim bercocok tanam, 

sistem teknologi tradisonal dalam pengelolaan lahan 

pertanian, sistem pemeliharaan hewan ternak 

8. Merumuskan strategi terkait upaya pelestarian mata 

air 

9. Pemetaan permasalahan 

10. Mengidentifikasi peran dan posisi stake holders 

11. Memetakan akar persoalan  

 

Pendekatan 

Kualitatif 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi dokumentasi 

Analisis indigeous 

psycologi 

 

Terdapat kearifan lokal 

yaitu aktifitas spiritual, 

budaya, dan paugeran. 

Terdapat perbedaan 

masyarakat dalam menilai 

kearifan lokal. Strategi 

yang dirumuskan terkait 

dengan sistem kearifan 

lokal adalah budaya asli 

yang diterima masyarakat 

global, sosial yang 

multidimensional, dan 

spiritual yang bersumber 

pada nilai-nilai agama. 

4 Rasid 

Yunus, 

2013 

 

Transformasi 

nilai-nilai 

budaya  lokal 

sebagai upaya 

pembangunan  

karakter 

bangsa 

(studi kasus 

budaya 

Huyula) 

Menggali, mengkaji, dan 

memperoleh gambaran 

secara deskriptif tentang 

proses transformasi nilai-

nilai budaya hayula 

sebagai upaya 

pembangunan karakter 

bangsa di Kota Gorontalo. 

1.  Persepsi masyarakat Kota Gorontalo terhadap budaya 

Huyula kaitanya dengan upaya pembangunan karakter 

bangsa. 

2. Persepsi masyarakat terhadap transformasi nilai-nilai 

budaya Huyula kaitannya terhadap upaya pembangunan 

karakter bangsa. 

3. Faktor-faktor penunjang dan tantangan dalam proses 

transformasi nila-nilai budaya  

4. Dampak dari proses transformasi nilai-nilai budaya 

Huyula sebagai upaya pembangunan karakter bangsa. 

5. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak-

pihak yang berkompeten dalam proses  

transformasi nilai budaya 

Pendekatan 

Kualitatif 

(studi kasus) 

1. Wawancra  

2. Observasi  

3. Studi Literatur 

Analisis kualitatif 

(pegumpu-lan data 

reduksi dan kesimpu-

lan) 

Budaya huyula 

mengandung nilai-nilai 

luhur Pancasila dapat 

dijadikan sebagai sarana 

pembangunan karakter 

bangsa di Kota Gorontalo 

5 Umi 

Kipti-

da’ iyah, 

2015 

Pewarisan 

nilai-nilai 

kearifan lokal 

dalam 

konservasi 

1.Mengetahui kondisi 

Mata Air Senjoyo Desa 

Tegalwaton. 

2.Mengetahui kondisi 

sosial budaya 

1.  Mengetahui kondisi Mata Air Senjoyo Desa 

Tegalwaton. 

2. Mengetahui kondisi sosial budaya Maysarakat Desa 

Tegalwaton 

2.1 Kepercayaan pada masyarakat Desa Tegalwaton 

Pendekatan Kualitatif 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi dokumentasi 

Analisis deskriptif 

- - - - - - - - - - 
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Mata Air 

Senjoyo pada 

masyarakat 

Desa 

Tegalwaton, 

Kec Tengaran 

Kab Semarang 

masyarakatDesa 

Tegalwaton. 

3. Mengetahui peran serta 

masyarakat dan 

pengunjung dalam 

mengkonservasi Mata 

Air Senjoyo 

4. Mengetahui  pewarisan 

nilai-nilai kearifan lokal 

dalam konservasi Mata 

Air Senjoyo pada 

masyarakat Desa 

Tegalwaton. 

2.2 Hubungan antar masyarakat Desa Tegalwaton 

2.3 Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Tegalwaton 

2.4 Mata Pencaharian masyarakat Desa Tegalwaton 

2.5 Organisasi Sosial pada masyarakat Desa Tegalwaton 

3. Konservasi Mata Air Senjoyo 

3.1 Perlindungan mata air 

3.2 Pengawetan mata air 

3.3 Pemanfaatan secara lestari 

4. Pewarisan nilai-nilai kearifan lokal dalam  konservasi 

mata air 

4.1 Unsur-unsur pewarisan kearifan lokal dalam 

konservasi Mata Air Senjoyo 

4.2 Proses dan cara pewarisan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam konservasi Mata Air Senjoyo 

kualitatif  
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu pada Tabel 2.1. 

Penelitian yang dilakukan Cahyono (2006), kajiannya lebih mengarah pada 

proses pewarisan nilai-nilai pada kesenian tayub secara tradisional. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yunus (2013) menekankan pada transformasi nilai-nilai 

budaya hayula sebagai pembangunan karakter bangsa di Gorontalo. 

Kemudian dikaji lebih mendalam tentang persepi masyarakat terhadap 

budaya huyula serta faktor-faktor penunjang dan tantangan. 

Penelitian yang releven yang ketiga dengan judul Komunikasi dan 

pewarisan budaya (Studi tentang Proses dan Peran Komunikasi dalam 

Pewarisan Budaya Masyarakat Adat Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas) mengkaji proses dan peran komunikasi 

dalam pewarisan budaya MAB. 

Penelitian yang dilakukan Baroroh (2013), sekilas memiliki persamaan 

dengan penelitian penulis yang mengkaji tentang Mata Air Senjoyo. Namun, 

terdapat perbedaan yang perlu diperjelas. Pada penelitian Siti Baroroh aspek 

kajian lebih mengarah kepada bentuk-bentuk kearifan lokal yang terbagi 

menjadi tiga aktifitas, yaitu aktifitas spiritual, aktifitas budaya, serta 

paugeran. Sedangkan pada penelitian penulis lebih mengkaji terhadap nilai-

nilai yang terdapat pada kearifan lokal tersebut yaitu norma, tradisi, pepatah, 

kepercayaan, serta cerita rakyat yang berkembang pada masyarakat Desa 

Tegalwaton. Siti Baroroh mengkaji tentang upaya menjaga pelestarian Mata 

Air Senjoyo oleh masyarakat, namun pada penelitian penulis lebih ditekankan 

pada konservasi mata air yang meliputi perlindungan mata air, pengawetan 
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mata air, serta pemanfaatan secara lestari mata air yang dilakukan oleh 

pengunjung dan masyarakat. Lebih lanjut penulis mengkaji tentang sistem 

pewarisan nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada masyarakat sehingga bisa 

bertahan sampai saat ini, sedangkan Siti Baroroh tidak mengkaji hal tersebut, 

tetapi mengkaji persepsi masyarakat terkait kearifan lokal serta merumuskan 

strategi dalam menjaga kelestarian mata air. 

 Perbedaan selanjutnya terletak pada metode analisis, Siti Baroroh 

menggunakan analisis indigeous psycologi, sedangkan penulis menggunakan 

analisis deskripsi kualitatif. Hal itulah yang membedakan antara penelitian 

Siti Baroroh, Agus Cahyono, Rasyid Yunus dan Vincentia dengan penelitian 

penulis. Penelitian yang releven pada Tabel 2.1 memiliki persamaan dengan 

penulis dalam hal pendekatan dan teknik pengumpulan data.  

 

H. Kerangka Berpikir 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat esensial bagi kehidupan 

makhluk hidup. Dewasa ini banyak mata air yang mengalami kekeringan, hal 

ini berbeda dengan Mata Air Senjoyo yang mengalir tanpa mengenal musim. 

Mata Air Senjoyo tidak pernah mengalami kekeringan saat musim kemarau, 

serta tidak mengalami banjir pada musim penghujan. Tetap mengalirnya Mata 

Air Senjoyo dikarenakan adanya peran dari masyarakat dalam konservasi 

sumber daya air melalui kearifan lokal. Berdasarkan Undang-Undang No 32 

Tahun 2009 Tentang Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup 
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dijelaskan bahwa Konservasi Sumber Daya Alam (Mata Air) mencangkup 

perlindungan, pengawetan, serta pemanfaatan secara lestari.  

Tetap bertahanya nilai-nilai kearifan lokal sampai saat ini menunjukkan 

adanya pewarisan atau transmisi nilai- nilai budaya dari generasi ke generasi. 

Pendidikan dan kebudayaan terdapat hubungan yang sangat erat, dalam 

konteks kebudayaan justru pendidikan memainkan peranan sebagai agen 

pengajaran nilai-nilai budaya. Menurut Forte ( dalam Tillar, 2002:54) variabel 

transmisi (pewarisan) yaitu unsur-unsur yang ditransmisikan, cara transmisi, 

serta proses transmisi. Pewarisan nilai-nilai dari generasi ke generasi 

berikutnya dapat dilaksanakan melalui pendidikan, yaitu pendidikan informal, 

pendidikan nonformal, dan pendidikan formal.  Pewarisan nilai-nilai budaya 

kearifan lokal sangat berperan besar dalam keberlangsungan dan kelestarian 

Mata Air Senjoyo yang terangkum dalam konservasi mata air.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui serta mengkaji pewarisan 

nilai-nilai kearifan lokal dalam konservasi Mata Air Senjoyo dengan 

pendidikan informal, selain itu juga untuk mengetahui peran masyarakat 

dalam konservasi Mata Air Senjoyo. Dengan adanya pewarisan nilai-nilai 

budaya kearifan lokal, maka tidak perlu ada rasa khawatir akan hilangnya 

nilai-nilai sebagai pedoman generasi penerus. Tetap terjaganya nilai-nilai 

kearifan lokal akan berpengaruh besar terhadap keberlanjutan mata air yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian. 

Generasi penerus dapat mengetahui, menjaga, dan 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada. Sehingga, 

berpengaruh terhadap keberlanjutan mata air yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup. 

Kondisi mata air diberbagai daerah yang 

mengalami kekeringan. Hal ini berbeda 

dengan Mata Air Senjoyo yang mengalir 

setiap hari dimusim penghujan maupun 

musim kemarau. 

Perbedaandisebabkan karena masyarakat Desa 

Tegalwaton memiliki kearifan lokal yang mampu 

bertahan sampai saat ini 

Pewarisan nilai-nilai 

kearifan lokal 

 

Kondisi Mata Air 

Kearifan lokal yang ada dapat menumbuhkan sikap konservasi Mata 

Air Senjoyo. Melalui pendidikan, generasi muda mengetahui nilai-

nilai dan bentuk kearifan lokal dalam mengkonservasi mata air.  

Peran masyarakat dalam 

mengkonservasi mata air 
1. Perlindungan 

2. Pengawetan 

3. Pemanfaatan secara 

lestari 

1. Unsur-unsur pewarisan 

nilai kearifan lokal 

2. Cara dan proses pewarisan 

nilai-nilai 

 

Kondisi Sosial Budaya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Kawasan Senjoyo memiliki banyak mata air, mata air yang debitnya 

terbesar adalah Mata Air Senjoyo. Kondisi debit Mata Air Senjoyo tidak 

dipengaruhi oleh musim. Tujuh mata air yang terdapat di Kawasan 

Lindung Senjoyo adalah Umbul Senjoyo, Sendang Putri, Sumur Bandung, 

Tuk Gojek, Tuk Lanang, Tuk Teguh. Ketujuh mata air tersebut merupakan 

mata air yang disucikan masyarakat. 

2. Peran masyarakat Desa Tegalwaton dalam konservasi sumber daya air 

sangat beragam. Keberagaman terlihat dari peran masyarakat dalam 

menjalankan tradisi maupun kegiatan lain yang merupakan inisiatif dari 

mereka. Peran pada masyarakat tergolong spontan dan fasilitas.  

3. Kearifan lokal yang terdapat pada masyarakat Desa Tegalwaton, 

khususnya Dusun Jubug berupa berbagai norma, adat istiadat yaitu upacara 

dawuhan, ritual padusan, dan ritual kungkum, serta legenda Mata Air 

Senjoyo, pepatah serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kearifan 

lokal yang berdasarkan kepada sifat masyarakat Jawa membuat 

masyarakat tidak berani untuk melakukan kerusakan di Kawasan Lindung 

Senjoyo. Masyarakat memiliki rasa hormat yang tinggi kepada alam, 

dengan tujuan terciptanya hubungan yang harmonis, selaras, dan seimbang 
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dengan alam. nilai kearifan lokal yaitu berupa nilai-nilai luhur yang belaku 

dalam tata kehidupan masyarakat  

4. Bertahannya kearifan lokal sampai saat ini dikarenakan adanya pendidikan 

informal. Melalui sosialisasi dan enulturasi antara keluarga dan 

masyarakat, kearifan lokal tersebut diwariskan dari generasi tua ke 

generasi muda. Sehingga model pewarisan pada juru kunci dan masyarakat 

luas berupa model pewarisan tegak dan pewarisan miring. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka berikut ada beberapa saran yang muncul. 

1. Bagi masyarakat diharapakan lebih menjaga, melaksanakan, dan 

melestarikan kearifan lokal yang ada. 

2. Bagi instansi yang memanfaatkan aliran Mata Air Senjoyo diharapkan 

saling bekerjasama ikut memperhatikan konservasi mata air di Kawasan 

Lindung Senjoyo. 

3. Bagi Pengelola Sumber Daya Air (PSDA) Propinsi Jawa Tengah, 

sebaiknya memberikan pengarahan kepada masyarakat Desa Tegalwaton 

agar lebih mengerti dan memiliki prilaku untuk konservasi sumber daya 

air (mata air).  
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